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 Based on previous research, research on the development of solar 
distillation models is needed. Development of absorbent plates (absorber) using 
cast concrete material with fin, wave and flat models as a comparison. The fin and 
wave absorber plates can expand the surface, thereby increasing the intensity of 
solar radiation received by the absorber. Cast concrete is a porous material that 
can absorb sea water and make a thin layer, making it easier for the evaporation 
process and can improve solar distillation performance 
 In this study using the experimental method. Solar still research by 
examining the surface of a cast concrete absorber plate. The surface of the 
absorbent plate used is the fin, wave and flat / conventional models. Cast concrete 
uses stone, iron sand, PCC cement and water. The study used variations in water 
volume 
 The research resulted in the surface shape of the fin model can increase 
the productivity of fresh water and the efficiency of solar still using a plate 
absorbent fin model is higher than the wave and flat models. A smaller volume of 
sea water can increase productivity higher than a larger volume of sea water. 
 





Air bersih sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang 
bertempat tinggal didaerah pantai dan kepulauan. Sumber air 
tanah yang ada adalah air payau dan pada musim kemarau 
berpotensi mengalami kekeringan. Didaerah pantai dan 
kepulauan terdapat air laut yang dapat diproses 
menggunakan sistem distilasi menjadi air tawar 
menggunakan energi matahari. Proses penyulingan tersebut 
membutuhkan teknologi tepat guna, yaitu solar distillation. 
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 
kinerja solar still, khususnya tentang pelat penyerap radiasi 
matahari. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian untuk 
meningkatkan kinerja solar still yaitu: Monintja [1], pelat 
absorber beton menggunakan batu kerikil dengan diameter 
rata-rata 1 cm; Navey [2], menggunakan pelat penyerap 
metallic dengan menambahkan batu hitam dengan ukuran 20 
– 30 mm;  Kalidasa [3][4], menggunakan plat baja ringan 
dengan menambahkan kain kapas penyerap; Akash [5], 
menggunakan pelat penyerap batu granit; Jadhav [6], 
menggunakan pelat penyerap logam dengan menambahkan 
batuan vulkanik; Velmurugan [7], menggunakan pelat 
penyerap logam dengan menambahkan spons, pasir, kerikil 
dan karet hitam serta menggunakan spons hitam dan kuning, 
dengan menggunakan berbagai kedalaman air; Kalidasa [8], 
menggunakan pelat penyerap baja ringan dengan 
menambahkan berbagai material seperti pasir kuarsa, 
cacahan baja ringan, batu, potongan bata merah dan beton 
sebagai material storage dengan variasi kedalaman air; 
Pankaj [9], pelat absorber menggunakan model mengambang 
dengan bahan tambahan seperti karung goni bahan spons; 
Rajaseenivasan [10], menggunakan pelat penyerap model 
porous dan ditambahkan karung goni menggunakan pipa 
diatas pelat penyerap sebagai preheater, ketinggian air 
dipertahankan dan FPCB; Velmurugan [11], menggunakan 
spons, dan jenis tipe sumbu sirip; Velmurugan [7], 
menggunakan plat model yang menyerap kubus spons 
dengan sisi ukuran 6 cm dan 7 cm; Shanmuga [12], 
memodifikasi pelat penyerap dengan membuat sirip berpori 
yang dilapisi dengan kain katun berwarna hitam: Ismail [13], 
menggunakan pelat penyerap beton cor model gelombang 
dapat meningkatkan produktifitas dan efisiensi solar still 
(menggunakan cover satu sisi). 
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Omara [14], meneliti kinerja solar still menggunakan 
pelat penyerap jenis konvensional, model sirip dan model 
bergelombang. Dari ketiga model tersebut, pelat penyerap 
model sirip menghasilkan produktifitas tertinggi sebesar 
47.5% dibandingkan model gelombang dan konvensiona. 
Rahul [15], membandingkan inverted absorber solar still 
(IASS) dan solar still (SS) menggunakan reflektor dan 
dengan variasi kedalaman air. Penelitian menghasilkan nilai 
ηi SS lebih tinggi dibandingkan dengan IASS pada 
kedalaman air dan kondisi iklim yang sama.  
Tiris [16], Penelitian bertujuan untuk meneliti 
performance solar still menggunakan tiga jenis bahan 
penyerap yaitu arang, lempengan batu hitam dan cat hitam 
dengan menggunakan variasi ketinggian air 1 dan 3 cm. 
Peneltian menghasilkan korelasi (Y(liter)) dengan radiasi 
matahari (I(MJ/m2hari)) yaitu untuk pelat penyerap arang Y 
= 0.1521 - 0.706, pelat penyerap lempengan batu hitam Y = 
0.1801 - 0.987 dan pelat penyerap batu hitam Y = 0.2251 - 
0.467. 
Irawati [17], penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan volume air suling dengan menambahkan 
kondensor dan blower. Berdasarkan uji laboratorium, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat keasaman (pH) dari 
penyulingan air bervariasi 6,1-7,1 dan suling salinitas air 
antara 0,1 sampai 0,5. Ismail [18], penelitian dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh solar distillation bertingkat 
terhadap produktifitas air tawar dan kualitas garam. 
Penelitian menghasilkan; produksi air kondensat (tawar) dan 
garam meningkat seiring dengan jumlah tingkat solar 
distillation. Efisiensi solar still cenderung menurun seiring 
dengan jumlah tingkat solar distillation. Kualitas air yang 
dihasilkan pH rata-rata 7, sehingga layak untuk dimanfaatkan 
manusia. Kandungan garam (Nacl) relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan garam grasak Hitesh [19 meneliti solar 
still ganda untuk memanfaatkan panas evaporasi. Dengan 
variasi menggunakan solar still tipe ganda, penambahan batu 
granit hitam, dan penambahan tabung vakum. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, air distillation meningkat 
dengan penambahan tabung vakum sebesar 56% dan dengan 
penambahan tabung vakum dan batu granit hitam 65 
Berbagai penelitian tentang pelat penyerap 
menggunakan material beton cor yaitu:  komposisi pelat 
penyerap beton cor dan ketebalan beton cor; meneliti jenis 
pasir, jenis batu dan jenis/merk semen PCC; menggunakan 
pasir besi pada beton cor dan warna permukaan; komposisi 
beton cor (pasir besi, semen puger dan batu cor); 
menggunakan pelat penyerap beton cor dengan perlakuan 
penekanan dan memberikan lapisan tembaga, kuningan dan 
almunium pada pelat penyerap beton cor.  
Berdasarkan penelitian terdahulu, diperlukan 
penelitian tentang pelat penyerap untuk meningkatkan 
kinerja solar distillation. Pengembangan pelat penyerap 
(absorber) beton cor menggunakan material pasir besi dan 
semen PCC dengan model sirip dan gelombang. Permukaan 
model sirip dan gelombang dapat memperluas permukaan 
pelat penyerap, sehingga dapat meningkatkan energi radiasi 
matahari yang diserap.  Beton cor merupakan material 
porous, sehingga air laut dapat masuk pada material. Air laut 
yang masuk dalam bentuk lapisan tipis, sehingga 
memudahkan proses evaporasi. Kondisi demikian dapat 






2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini membandingkan model plat penyerap 





Gambar 1. (A) Model pelat absorber bersirip (B) Model 
pelat absorber bergelombang  
Prosedur eksperimental 
Prosedur pengumpulan data sebagai berikut: 
1.  Pembuatan peralatan distilasi surya, model bersirip dan 
bergelombang. 
2.  Persiapan alat ukur menggunakan termokopel. 
3.  Mengatur komputer untuk mengumpulkan data suhu 
setiap 10 menit. Suhu pengambilan data dilakukan selama 
23 jam, yaitu dari pukul 07.00 WIB hingga 06:00 di hari 
berikutnya. 
4.  Pengumpulan data produktivitas pukul 17.00 WIB dan 6 
pagi di hari berikutnya. 
5. Pengumpulan data radiasi matahari menggunakan 
pyranometer  
Efisiensi solar still 
Efisiensi solar still dapat di definisikan sebagai 
perbandingan antara perpindahan panas pada alat distilasi 
dengan evaporasi kondensasi terhadap besarnya radiasi 
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matahari, dinyatakan dengan persamaan (1) dari Duffie [21], 
sebagai berikut: 
 
 (%)    (1)  
Panas yang dibutuhkan untuk evaporasi-kondensasi 
di daerah tertentu,  sebagai berikut: 
 (KW / m2)   (2) 
Untuk menghitung radiasi total harian pada solar 
still,  sebagai berikut: 
 (MJ / m2) (3) 
Untuk efisiensi harian yang dihasilkan oleh solar 
still secara eksperimen, sebagai berikut: 
  (%)  (4) 
 
Produktivitas solar still 
 Perkalian waktu operasi dari solar still, kapasitas 
produksi air tawar dapat dihitung dengan persamaan dari 
Duffie [21], sebagai berikut: 
  (Kg / m2)  (5)  
dengan:  
η = Efisiensi solar still (%) 
ṁ = Aliran massa produksi harian air tawar (kg / hari) 
hfg = Panas laten penguapan (kJ / kg)  
Gt = Radiasi matahari total (W / m2) 
gs = Total harian radiasi matahari (MJ / m 2) 
A  = Cekungan daerah (m2) 
qe = Panas yang dibutuhkan untuk penguapan (kW/m2) 
t  = Interval waktu percobaan (menit)   
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh bentuk permukaan dengan variasi volume 
yang air laut terhadap suhu absorber pelat 
 Dari data yang diperoleh rata-rata sehingga bisa dilihat 








Gambar 2. Grafik bentuk permukaan dengan variasi volume 
air terhadap temperatur pelat penyerap 
 Dari gambar 1 terlihat temperatur pelat penyerap pada 
volume air 1 liter dan 2 liter membentuk pola yang sama 
dengan intensitas radiasi matahari dan pada volume 4 liter 
mempunyai pola yang tidak sama, kondisi demikian 
disebabkan oleh energi radiasi matahari yang diterima pelat 
penyerap kurang mampu memanaskan air dengan volume 
yang besar atau tidak sebanding antara energi panas yang 
diterima pelat penyerap dengan volume air. Dengan 
demikian perlu perkirakan antara volume air dengan energi 
radiasi matahari dan luasan pelat penyerap.  
 Pada volume yang kecil, permukaan dan dinding pelat 
penyerap menerima panas radiasi matahari, kemudian 
ditransfer ke air laut yang berada didalam dan disamping 
pelat penyerap. Air laut yang berada didalam pelat penyerap 
berbentuk lapisan tipis sesuai dengan besar lubang pori dan 
kemampuan pelat penyerap dalam menyerap air. Dengan 
demikian temperatur pelat penyerap dapat mengikuti pola 
intensitas radiasi matahari.  
 Sedangkan dengan volume air yang besar intensitas 
radiasi matahari dapat diterima langsung oleh pelat penyerap 
dan air laut. Selain itu panas dari pelat penyerap ditransfer 
secara konveksi ke air laut yang berada di sampingnya. Air 
laut dalam jumlah besar dapat menyerap panas dari pelat 
penyerap dalam jumlah yang besar juga, sehingga temperatur 
pelat penyerap tidak mengikuti pola intensitas radiasi 
matahari. 
 Pelat penyerap dari beton cor dengan material dari pasir 
besi dan semen PCC dapat menyerap panas lebih tinggi 
dibandingkan dengan pasir biasa. Bentuk permukaan pelat 
penyerap model sirip mempunyai temperatur pelat penyerap 
lebih tinggi dibandingkan dengan model gelombang dan 
datar.  
 
Pengaruh bentuk permukaan dengan variasi volume 
yang air laut terhadap suhu air basin 
 
 Dari data yang diperoleh rata-rata sehingga bisa dilihat 
pada Gambar 3 sebagai berikut: 
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Gambar 3. Pengaruh bentuk permukaan dengan variasi 
volume yang air laut terhadap suhu air basin 
 Dari gambar 3 terlihat temperatur air dalam basin 
mempunyai pola yang sama dengan temperatur pelat 
penyerap. Pola yang sama tersebut disebabkan oleh 
temperatur air dalam basin sangat dipengaruhi oleh 
temperatur pelat penyerap. 
 Tingginnya temperatur air dalam basin merupakan 
indikasi tingginya produktifitas evaporasi. Evaporasi yang 
tinggi merupakan indikasi tinginnya produktifitas air 
kondensat 
 
Pengaruh bentuk permukaan dengan variasi volume 
yang air laut terhadap suhu penutup kaca 
 Dari data yang diperoleh rata-rata sehingga bisa dilihat 
pada gambar 4 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Pengaruh bentuk permukaan dengan variasi 
volume yang air laut terhadap suhu penutup kaca 
 Kaca penutup merupakan peralatan yang berfungsi 
untuk mentransfer energi radiasi matahari dan sebagai tempat 
proses kondensasi. Kaca penutup dapat mentransfer 
intensitas radiasi matahari sebesar ± 88 %, sehingga nilai 
absorbtansinya kecil. Intensitas radiasi matahari sebesar 88% 
diterima oleh pelat penyerap. Pelat penyerap mentransfer 
panas ke air laut, sehingga terjadi proses penguapan. Uap air 
menempel pada permukaan bawah kaca penutup, sehingga 
mempengaruhi temperatur kaca penutup. Pengaruh jumlah 
uap dan temperatur pelat penyerap pada kaca penutup lebih 
besar dibandingkan dengan intensitas radiasi matahari yang 
di serap kaca penutup. Dengan demikian pola pada gambar 4 
lebih banyak dipengaruhi oleh jumlah uap dan temperatur 
pelat penyerap. 
 
Pengaruh bentuk permukaan dengan variasi volume 
yang air laut terhadap produktivitas air tawar 
 
 Dari data yang diperoleh rata-rata sehingga bisa dilihat 
pada gambar 5 sebagai berikut: 
 
Gambar 5  Pengaruh bentuk permukaan dengan variasi 
volume yang air laut terhadap produktivitas air tawar 
 
 Produktifitas air tawar dipengaruhi oleh jumlah 
penguapan dan jumlah penguapan tergantung dari temperatur 
air dalam basin. Pada volume air laut yang kecil pemanasan 
menjadi lebih cepat dibandingkan dengan volume air laut 
yang besar, sehingga produktifitas air tawar menjadi lebih 
tinggi dengan semakin kecilnya volume air laut.  
 Pelat penyerap model sirip memiliki volume lebih besar 
dibandingkan model gelombang, sehingga jumlah air yang 
berada didalam sirip lebih besar dibandingkan model 
gelombang, dan kondisi demikian terlihat dari ketinggian air 
berbeda. Jumlah air yang besar didalam sirip dan berbentuk 
lapisan tipis dapat mempermudah proses penguapan, 
sehingga dapat meningkatkan produktifitas air tawar. 
 
Tabel 1. Penelitian produktivitas solar still 
 
Produktivitas (24 jam), l / m2 / hari 
Volume 
(Liter) Bersirip Berkerut Datar 
Radiasi 
Harian 
1.0 3.6 3,5 3.3 17,7436 
2.0 2.4 2.3 2.2 14,6194 
4.0 1,9 1,9 1,7 17,5517 
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Pengaruh bentuk permukaan dengan variasi volume 
yang air laut ke arah air laut di atas suhu plat 
 
 Dari data yang diperoleh rata-rata sehingga bisa dilihat 
pada gambar 6 sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Pengaruh bentuk permukaan dengan variasi 
volume yang air laut ke arah air laut di atas suhu piring itu 
 Dari gambar 6, pelat penyerap model sirip 
menggunakan beton cor dengan material pasir besi dan 
semen PCC dapat meningkatkan efisiensi solar still 
dibandingkan dengan model gelombang dan datar. Kondisi 
tersebut disebabkan oleh temperatur pelat penyerap dan air 
dalam basin lebih tinggi, sehingga jumlah uap meningkat. 
Jumlah uap yang tinggi dapat meningkatkan produktifitas air 
tawar. Produktifitas tersebut dapat meningkatkan efisiensi 
solar still. Berikut tabel efisiensi 
Tabel 2. Efisiensi Solar Still 
Efisiensi (%) 
Volume 
(Liter) Bersirip Berkerut Datar 
Radiasi 
Harian 
1.0 48,41 47,25 43,57 17,7436 
2.0 39,26 37,84 31.92 14,6194 
4.0 26,32 25,66 23,53 17,5517 
 
 
4. KESIMPULAN  
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Temperatur pelat penyerap, air dalam basin dan 
temperatur kaca penutup menggunakan pelat penyerap 
model sirip lebih tinggi dibandingkan model gelombang 
dan datar. 
2. Produktifitas air tawar menggunakan pelat penyerap 
model sirip lebih tinggi dibandingkan model gelombang 
dan datar. 
3. Efisiensi solar still menggunakan pelat penyerap model 
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